Manajemen ekstrakurikuler bidang olahraga di MA NU 04 Al Ma’arif Boja Kendal by Huda, Mohammad Nurul
LAMPIRAN 1 
Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Januari 2016 
Informan  : Drs. Shobirin M.S.I  (Kepala Sekolah) 
Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu   : 07.30 - 08.00 








Kepala Sekolah MA NU 04 
Al-Ma’arif Boja, 
bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan keseluruhan 
kegiatan ekstrakurikuler dan 
jalannya program. 
2 Bagaimana proses 
perencanaan program 
ekstrakurikuler olahraga? 
Program Tahunan  
Program Semester  
Program Bulanan  
Program Mingguan  
dilakukan sehari-hari  





potensi, bakat dan minat 
secara optimal serta 
tumbuhnya kemandirian dan 
kebahagiaan murid yang 
berguna untuk diri sendiri, 
keluarga dan masyarakat. 
Misi  
- Memfasilitasi sejumlah 
kegiatan yang dapat 
dipilih oleh peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan, 





peserta didik untuk 
mengekspresikan diri 
secara bebas dan 
bertanggung jawab 
melalui kegiatan mandiri 
atau kelompok. 
- Berorientasi kepada 
prestasi di tingkat 
nasional dan internasional 
dengan mengedepankan 
akhlakul karimah 
4 Apakah tujuan 
pengembangan 
Ekstrakurikuler Olahraga? 




beraspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik. 
- Mengembangkan bakat 
dan minat siswa dalam 
upaya pembinaan pribadi 
menuju pembinaan 
manusia seutuhnya yang 
positif. 
- Dapat mengetahui 
mengenal serta 
membedakan antara 
hubungan suatu pelajaran 
dengan mata pelajaran 
lainnya. 
5 Bagaimana pembinaan 
program ekstrakurikuler 
olahraga? 
Pembinaan dipengaruhi oleh 
faktor pelatih, dan siswa 
yang mengikuti program 
ekstrakurikuler 





Selasa 14:00-15:00 WIB 
Di Gor Total Boja 
Voly 
Kamis 14:00-16:00 WIB 
Lapangan Voly MTs NU 
Boja 
 Pelaksanaan . 








8 Bagaimana sarana dan 
prasarana yang  
mendukung pembinaan 
ekstrakurikuler olahraga? 
Sarana dan prasarana yang 
dimiliki MA NU 04 Al-
Ma’arif Boja masih terbilang 
kurang, karena  latihan masih 
menyewa dan menumpang di 
lapangan swasta dan milik 
yayasan 
9 Dari mana saja sumber 
dana yang digunakan 
Dana sekolah dan iuran siswa 
setiap kali latihan. Alokasi 
untuk mengelola 
ekstrakurikuler olahraga? 
dana digunakan untuk 
sesuatu yang bisa 
membangun sistem 
pembinaan kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga di 
sekolah seperti membeli 
peralatan dan perlengkapan 
ekstrakurikuler, membayar 
gaji pelatih, dan konsumsi 
saat peserta kegiatan 
10 Bagaimana minat dan 
motivasi anak didik dalam 
kegiatan yg mendukung 
ekstrakurikuler olahraga? 
Anak-anak antusias ketika 
ada ivent turnamen, namun 
demikian Futsal dan Voly 
telah menjadi primadona 
dalam program ekstra. 




Segi kedisiplinan siswa 
dalam mengikuti latihan baik 
di ekstrakurikuler wajib 
maupun pilihan masih 
tergolong rendah, tidak 
semua siswa  mengikuti 
program ekstrakurikuler, 
dikarenakan SDM, komitmen 
dan konsistensi pengelola 
yang kurang, dan kesadaran 
siswa untuk mematuhi 
peraturan yang ada 
 EVALUASI  
12 Adakah pengawasan 
khusus yang dilakukan 
Pengawasan dijalankan 
sesuai perencanaan yang 
oleh Sekolah atau 
Lembaga sekolah? 
telah di tentukan 




Evaluasi per semester 
Evaluasi tahunan 
14 Apa saja indikator 
evaluasi ekstrakurikuler 
olahraga? 
Indikator pada pencapaian 
prestasi 
15 Apa saja teknik evaluasi 
yang digunakan dlm 
penilaian? 
Observasi karena berdasar 
pada proses. Jangka 
waktunya lama. 
16 Bagaimana proses 
pelaporan program 
ekstrakurikuler olahraga? 
Pada akhir tindak penilaian 
ini guru ekstra, koordinator 
ekstra, bagian kesiswaan, 
bagian kurikulum, dan kepala 
sekolah melakukan 
koordinasi lagi untuk 
mengevaluasi program ekstra 
selama setahun. Penilaian ini 
didasarkan dari detail 
perencanaan yang berisi 
target, indikator keberhasilan 
dari setiap jenis ekstra yang 
diagendakan, dan tujuan 
jangka pendek dan jangka 
panjang sekolah. Biasanya 
berupa pencapaian prestasi di 
berbagai ajang lomba atau 
turnamen 
17 Upaya apa yang 























Hari/Tanggal :  Kamis, 15 Januari 2016 
Informan :  Muhammad  Mutohar S.Psi.I (Koordinator 
ekstrakurikuler MA NU 04 Al-Ma’arif Boja) 
Lokasi :  Ruang Guru MA NU 04 Al-Ma’arif Boja 
Waktu :  11.00-11.30 
No Pertanyaan Jawaban 
 PERENCANAAN  
1 Bagaimana proses 
perencanaan kurikulum 
ekstrakurikuler olahraga 
yang ada di sekolah? 
Dari hasil raker kepala 
sekolah dengan pengelola 
sesuai struktur organisasi,  
Setelah itu kami diskusi 
lagi, menjadi program 
tahunan, apa saja yg akan 
dilakukan. Menjadi 
program semester, program 
bulanan. 




1. Membantu kepala 




penuh tanggung jawab. 






MA NU 04 Al-Ma’arif 
Boja 
3 Bagaimana perekrutan 
atlet masing-masing 
olahraga? 
Diawali dari MOS para 
siswa diperkenalkan 
beberapa program 
ekstrakurikuler setelah itu 
diberi form pendaftaran 
untuk mengetahui di 
program apa para siswa 
ingin bergabung. 
4 Program-program apa saja 
yang dikhususkan dalam 
pengembangan 
ekstrakurikuler olahraga? 
Pencarian bibit dari mulai 
pendaftaran siswa baru 
dengan merekomendasi 
siswa yang mempunyai 
bakat di bidang olahraga 
5 Adakah pelatihan khusus 
bagi para guru terkait 
pengelolaan 
ekstrakurikuler olahraga? 
Pelatihan untuk guru tidak 
ada karena perekrutan guru 
tidak memiliki ketentuan 
khusus hanya 
memaksimalkan potensi 
guru yang ada di sekolah 
tersebut 
 PELAKSANAAN  




Yang terlibat langsung 
adalah pelatih dari masing-
masing program olahraga, 
dengan sesekali kordinator 
mendampingi latihan atau 
uju tanding. 
7 Adakah event tahunan Yang diikuti adalah 
Porsema setiap 2 tahun 
yang diikuti sekolah? sekali 
Porseni 1 tahun sekali 
Ivent-ivent yang diadakan 
lembaga atau instansi 
terkait 
8 Prestasi apa saja yang telah 
didapat dari program 
ekstrakuriuler olahraga? 
Diantaranya juara 1 tingkat 
kabupaten pada th 2010, 
tingkat provinsi th 2011, 
Juara 3 turnamen umum 
antar SMA di kecamatan 
Boja 2013, juara 3 tingkat 
kabupaten th 
2016.mewakili kabupaten 
kendal ke  
9 Bagaimana kemampuan 
guru dalam menerapkan 
program ekstrakurikuler 
olahraga? 
Tidak ada kualifikasi 
khusus hanya 
memanfaatkan SDM yang 
ada karena mereka juga 
mempunyai kemampuan di 
bidang olahraga meskipun 










Secara khusus sih gak ada, 
seperti sudah dipaparkan di 
perencanaan. 
11 Bagaimana proses evaluasi 
yang dilakukan 
Evaluasi tiap semester 




mengikuti kurikulum dari 
pusat.   
12 Kapan waktu penilaian 
dilakukan? 
Setiap tahun, jika 
pembelajaran harian. 
13 Apa saja indicator penilain 
program ekstrakuriuler 
olahraga? 
Di Prota Promes itu. 
14 Teknik apa saja yang 
digunakan dalam 
penilaian? 
Observasi, unjuk kerja , 
prestasi, absensi, 
kedisiplinan. 




Kalau menurut saya selaku 
koordinator menilai adalah 
masalah kedisiplina murid. 
Pendanaan, dan sarana dan 
prasarana. 
16 Bagaimana upaya yang 




Upaya yang dilakukan 
adalah komitmen. 








Hari/Tanggal  : Jumat, 15 Januari 2015 
Informan  : Idam  S.Pd (guru sekaligus pelatih futsal) 
Lokasi   : Lapangan latihan voly 
Waktu   : 14.30-16.00 WIB 
No 
Pertanyaan Jawaban 
 PERENCANAAN  





- Merencanakan program 
latihan kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga di 
MA NU 04 Al-Ma’arif Boja 
selama 1 tahun disesuaikan 
dengan kalender pendidikan. 
- Membina, melatih dan 
meningkatkan kemampuan 
siswa dalam bidang 
ekstrakurikuler yang diikuti.  
- Mengadakan evaluasi 
terhadap peningkatan 
kemampuan siswa dalam 
bidang ekstrakurikuler 
olahraga yang diikuti. 
2 Kendala apa yang 
sering di alami pelatih 
dalam membina peserta 
program ekstrakurikuler 
olahraga ? 
Seperti kedisiplinan peserta, 
komitmen pengurus, dan 
pengawasan yang 
berkesinambungan harus lebih 
ditingkatan lagi, dan komponen 
yang sudah baik hendaknya 
dijaga dan ditingkatkan 
keteraturannya. 
3 Apa saja yag 
direncanakan dalam 
bembinaan program 
ekstra Futsal ? 
Diantaranya adalah visi dan 
misi, tujuan ekstrakurikuler, 
rencana kerja, pembinaan 
ekstrakurikuler, jadwal dan 
tempat latihan. 
4 Bagaimana kegiatan 
perencanaan ekstra 
Futsal ? 
a) Susunan Organisasi 
pembinaan ekstrakurikuler 
olahraga 
b) Pembagian tugas pengurus 
c) Sarana dan prasarana 
ekstrakurikuler olahraga 
d) Sumber dana 
e) Kurikulum ekstrakurikuler 
olahraga 
5 Apa target utama dalam 
pembinaan ekstra futsal 
? 
1. Meraih prestasi di bidang 
olahraga 
2. Mengharumkan nama 
lembaga 
3. Mendongkrak citra lembaga 
agar lebih diketahui 
masyarakat 
4. Membuat image sebagai 
lembaga pengembang bakat 
olahraga khususnya voly 
yang baik di masyarakat 
6 Siapa saja yang terlibat 
daalm penyusunan 
program ? 
Kerja sama antara sekolah, guru, 
pengurus ekstrakurikuler dan 
pelatih olahraga serta pihak-
pihak terkait yang mendukung 
kegiatan ekstrakuriuler. 
 
7 Bagaimana sarana dan 
prasarana Futsal ? 
Sarana dan prasarana yang 
dimiliki MA NU 04 Al-Ma’arif 
Boja masih terbilang kurang, 
karena  latihan masih menyewa 
dan menumpang di lapangan 
swasta dan milik yayasan. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya 
perlengkapan dan peralatan yang 
masih seadanya dan bergantian 
penggunaannya. Penambahan 
ataupun perbaikan sarana dan 
prasarana penunjang kegiatan 
ekstrakurikuler perlu dilakukan. 
8 Kapan kegiatan ektra 
Futsal dilakukan? 
Sesuai  jadwal yang 
ditentukan oleh pengelola. 
 PELAKSANAAN  
9 Bagaimana kegiatan 
pelaksanaan ekstra 
Futsal ? 
Melaksanakan apa yang ada di 
program pelaksanaan dan 
kurikulum. 





pelatih, peserta ekstra. 
11 Prestasi tertinggi di 
cabang ekstrakurikuler 
Futsal ? 
Walaupun ekstrakurikuler Futsal 
di MA NU 04 Al-Ma’arif Boja 
belum berprestasi, namun 
keseriusan pengelola terus 
mengupayakan yang terbaik 
untuk ekstra ini. Prestasi terakhir 
hanya masuk di 8 besar antar 
SMA sederajat se-kabupaten 
Kendal. 
  
 EVALUASI  
12 Bagaimana kegiatan 
evaluasi Ekstra Futsal ? 
Evaluasi dilakukan dengan 
sebelumnya diawali dengan 
proses pengawasan dari berbagai 
pihak di sekolah. Pengawasan di 
MA NU 04 Al-Ma’arif Boja 
dilaksanakan secara kontinyu. 
Setiap bulan sekali guru 
ekstrakurikuler menyampaikan 
laporan kepada koordinator 
ekstrakurikuler. Koordinator 
ekstrakurikuler memberikan 
laporan kepada bagian 
kesiswaan. Kepala sekolah 
menerima laporan dari bagian 
kesiswaan setiap akhir tahun. 
Satu tahun sekali laporan itu 
diberikan kepada kepala sekolah. 
Namun pada saat-saat tertentu 
ada juga pelaporan secara 
mendadak (laporan insidental) 








1. Hari/Tanggal : Kamis, 21 Januari, 2 Februari dan 
  Rabu, 2 Maret 2016. 
Informan  : Muhammad Mutohar S.Psi.I 
(Koordinator ekstrakurikuler dan   pelatih 
Voly) 
Lokasi  : Lapangan Voly dan Gor Bahurekso Kendal. 
Waktu  : 14.30-16.00 
a. Dalam observasi yang dilakukan peneliti pada saat latihan 
Kamis, 21 Januari 2016: 
Pada kesempatan kali ini, peneliti mengamati 
bagaimana proses latihan voly di MA NU 04 Al-Ma’arif Boja, 
dan mencari informasi terkait perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi yang telah didapat peneliti melalui wawancara 
apakah sesuai dengan data yang diperoleh peneliti.  
Pada awal sebelum latihan anak-anak mengambil 
peralatan dan perlengkapan seperti Net, bola dan peluit. 
Setelah perlengkapan terpasang, pelatih mengkondisikan 
peserta latihan dan anak-anak langsung dusuruh passing, 
setelah itu smesh bola dan selanjutnya langsung bermain 
Game Play. Latihan terkesan seadanya, monoton dan banyak 
bercanda, pelatih mengarahkan seadanya dan sesekali 
mengingatkan agar bermain lebih serius. Dipertengahan 
latihan ada 2 orang peserta latihan yang datang terlambat, 
setelah peneliti konfirmasi kepada pelatih ternyata memang 
salah satu kendala yang dihadapi adalah kedisiplinan peserta. 
Walaupun demikian, kualitas latihan anak-anak 
terbilang bagus, karena memang kuwalitas peserta latihan 
sudah diatas rata-rata. Terlihat sekali skil yang dimiliki 
beberapa anak sangat menonjol, mulai dari passing, smesh 
dan variasi serangan sudah sangat profesional. 
Seusai latihan pelatih selalu memberikan evaluasi dan 
informasi yang berkaitan dengan agenda latih tanding ataupun 
ivent yang akan diikuti (bila ada). Dan ternyata pelatih 
memberikan informasi bahwa akan ada turnamen voly antar 
SMA sederajat pada tanggal 17 Februari 2016 di lapangan 
GOR Bahurekso Kendal. Setelah mendengar berita tersebut 
suasana menjadi gaduh dengan ekspresi senang dan emosional 
yang ditunjukan para peserta latihan. Peserta sangat antusias 
dengan berita tersebut dan meminta pelatih utuk menambah 
jadwal latihan dan mencarikan lawan bertanding. 
b. Dalam Observasi yang berlangsung pada hari Kamis, 2 
Februari 2016 di lapangan berlatih voli sekolah, para siswa 
terlihat bersemangat dan antusias dalam berlatih, tidak 
terlihat seperti latihan biasa. Taufik, salah satu siswa yang 
mengikuti latihan menjelaskan bahwa: “Sebentar lagi kami 
akan mengikuti Popda di tingkat kabupaten Kendal, dan 
Pelatih selalu berpesan kepada kami bahwa anggap latihan 
biasa seperti pertandingan sesungguhnya, agar kalian terbiasa 
bermain serius”.  
c. Hasil observasi pada hari Rabu, 2 Maret 2016: 
Observasi yang peneliti lahkukan kali ini adalah 
ketika ada ivent turnamen antar SMA sekabupaten kendal, ada 
24 Tim terbaik di Kabupaten Kendal yang memperebutkan 
empat tempat terbaik dan hadiah jutaan rupiah. Pada ivent kali 
ini Tim MA NU 04 Al-Ma’arif Boja berada satu grub dengan 
SMA Mualimin Kendal dan SMA Sunan Katong kaliwungu. 
Sistem putaran pertama ini menggunakan sistem liga, juara 
grub akan lolos ke babak selanjutnya. 
Dari hasil pertandingan pertama dan ke dua, tidak ada 
hambatan yang menyulitkan Tim MA NU 04 Boja untuk 
melaju ke babak selanjutnya, di pertaandingan ke tiga dan 
empat baru mendapat perlawanan yang cukub berat, namun 
semangat dan arahan pelatih disini baru terlihat keseriusan 
dan kekompakannya, sangat berbeda pada saat melahkukan 
latihan, dimana latihan dilaksanakan seadanya, namun ketika 
bertanding di ivent sebenarrnya, para pemain dan elemen yang 
terkait semua mendukung sangat penuh. Al hasil Tim ini 
dapat melewati pertandingan ke tiga dan ke empat. 
Di pertandingan semi Final, Tim MA bertemu dengan 
tetangganya sendiri yaitu SMK 3 Boja, yang mana di SMK ini 
juga sangat memperhatikan Tim volynya sehingga Tim ini 
sangat bagus dan diatas MA secara kualitas, sarana 
prasarananya, pelatih dan manajemennya. SMK 3 ini 
merupakan juara bertahan di 2 tahun sebelumnya, sehinnga 
gugurlah perjuangan MA untuk melaju di final dalam 
turnamen ini. Setelah itu tim MA hanya dapat meraih juara 3 
setelah mengalahkan tim SMA dari Weleri. 
2. Hari/Tanggal : Selasa, 26 Januari, 11 Februari dan Selasa, 
  26 April 2016. 
Informan  : Idam S.Pd (guru sekaligus pelatih futsal) 
Lokasi  : Lapangan Futsal dan Gor UIN Walisongo 
  Semarang. 
Waktu  : 14.30-15.30 WIB 
 
a. Observasi pada hari Selasa, 26 Januari 2016. 
Observasi kali ini peneliti lakukan pada saat Tim 
futsal MA sedang melahkukan uji tanding di lapangan “Total” 
Boja melawan SMA Negeri 1 Singorojo, pertandingan ini 
dilaksanakan untuk mengukur peningkatan kuwalitas, 
eksistensi, dan sebagian dari program pengembangan dari MA 
NU 04 Al Ma’arif Boja yang mengagendakan uji tanding 
minimal sekali dalam satu bulan. 
Dalam pertandingan ini Tim futsal MA terlihat kalah 
kuwalitas, walaupun banyak peminat dalam pertandingan ini 
para pemain terlihat kurang teknik, pengalaman dan fisik. 
Namun antusias para pemain dan kepopuleran olahraga ini 
membuat kegiatan ekstra ini dipertahankan dan dikelola 
dengan sebaik mungkin. 
b. Dalam observasi yang berlangsung pada 11 Februari 2016 di 
lapangan Futsal “Total” tempat latihan tim futsal MA NU 04 
Al-Ma’arif Boja, “Murid terlihat semangat dan berlatih 
sangat maksimal karena akan mengikuti turnamen “Dekan 
Cup” di UIN Walisongo Semarang pada bulan Maret 2016”. 
c. Observasi pada hari Selasa, 26 April 2016. 
Observasi kali ini peneliti lahkukan pada saat ivent 
turnamen di kampus UIN walisongo yang diadakan Fakultas 
Dakwah dan komunikasi bertajuk “Dekan Cup”, pada 
pertandigan ini terlihat kwalitas pemain MA belum meningkat 
signifikan dibanding ketika latih tanding sebelumya, dan 
hasilnya MA kalah dengan skor 3:0 melawan SMK 4 Kendal. 
Setelah kekalahan tersebut, pelatih mengisyaratkan latihan 
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